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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
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meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
(QS. Al-Mujaadilah: 11)'

! Departemen Agama Republik Indonesia, 1992.A1-Qur’an dan Terjemahnya. PT.Tanjung Mas Inti
Semarang. QS.Al-Mujaadilah: 11
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ABSTRACT

Dedy Riyadin Saputro, Media Relations Activities: descriptive Study on Public
Relations Staff and The Government of Yogyakarta City Information.

Public relation as a part of organization and profession, nowadays already good enough
developed in Indonesia. By PR, the organization communicates and composes a relation
with their publics. In composing communication and relations with their public, the
organization needs mass media. Therefore the partnerships with media or media relations
become an essential part in PR. There are two purposes that would be reached by media
relation. First, compose a good relations and communication with mass media. Second,
conclude mass media as a partner in order to make a good communication between
organizations with their publics. Therefore media relations become a very strategic aspect
to the organization. Moreover, in making these communication and compose relations,
organization also using mass media to maintain their reputation.

This research discuss the activities of media relations which is worked by public relations
staff and The Government of Yogyakarta City Information along with any problems
which meat in performing those media relations activities. Mean while the type of the
research using descriptive qualitative type with purpose to depicting any conditions,
situation, or any social phenomenon in society. And the method of collecting data was
done by interview, documentation, and observation.

From the result of the research gained that public relations staff and The Government of
Yogyakarta City Information in performing media relations divided into two categories.
First, formally activity of media relations which covering the press release delivery, press
conference, cooperate with cast media and electronic and press tour. And second, non
formally activity of media relations which covering servicing the media, personal
relationship and special event in form Walikota Award. Whereas the problems in media
relations is there is a minimum of Human Source Ability which public relations staff and
The Government of Yogyakarta City Information have in performing their duties as the
public relations officer.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi praktisi public relations atau pejabat hubungan masyarakat (humas),
media relations merupakan sebuah keharusan. Bahkan, Jerry Dalton Jr, salah seorang
manajer komunikasi perusahaan di Aircraft Company mengatakan bahwa humas
memiliki peranan penting dalam menjalin hubungan dengan media (Nurudin, 2008,
hal.12). Hal tersebut tidaklah keliru, tapi juga tidak sepenuhnya benar. Memang salah
satu tugas yang dipikul seorang humas adalah menangani wartawan. Tujuan
organisasi menjalin hubungan baik dengan publik bisa beragam. Satu di antaranya
adalah untuk meningkatkan atau menjaga citra organisasi di mata publik atau
stakeholder. Ataupun untuk mempertinggi atau memelihara reputasi organisasi. Bila
satu organisasi sangat baik reputasinya, maka para karyawan pun akan bangga
bekerja di organisasi itu. Pihak-pihak yang berhubungan dengan organisasi itupun
akan merasa ikut terangkat gengsinya.

Sementara itu banyak kalangan yang menilai bahwa hubungan yang terjalin
antara humas dan media bagaikan air laut di tepi pantai, kadang pasang kadang surut.
Kadang mampu memberikan keuntungan publisitas bagi pihak manajemen, kadang
gagal dan berefek negatif bagi pihak manajemen. Walaupun begitu, tidak dapat
dipungkiri, menjalin hubungan dengan media merupakan salah satu cara untuk

menjaga dan meningkatkan citra dan reputasi organisasi di mata stakeholder-nya.



Dalam upaya menjaga reputasinya itu, organisasi juga menjalankan kegiatan
community relations sebagai perwujudan dari tanggung jawab sosial organisasi.
Selain itu, untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan publik internalnya,
organisasi menjalankan program hubungan internal seperti employee relations.

Dalam menjalankan kegiatan media relations, salah satu tugas yang harus
dikerjakan adalah menjalin hubungan baik dengan wartawan. Namun mengingat
media tak bisa disederhanakan hanya menjadi soal wartawan belaka, menjalin
hubungan baik dengan organisasi media, asosiasi profesi wartawan atau asosiasi
media, juga tak kalah penting. Wartawan merupakan bagian penting dari organisasi
media. Tapi media sendiri, sebagai organisasi, merupakan satu entitas yang tak dapat
diabaikan keberadaannya, yang harus diperhitungkan ketika organisasi menyusun
atau merencanakan kegaiatan media relations (Yosal, 2005, hal.3-5).

Organisasi bisa mengirimkan berita secara rutin pada media, memberikan
informasi atau membuka situs di jaringan informasi global internet untuk
memudahkan akses bagi siapapun yang membutuhkan informasi tentang organisasi
tersebut, termasuk juga dari kalangan media. Disini, fungsi komunikasi yang
dijalankan melalui media relations adalah informatif dan deskriptif. Fungsi informatif
artinya memberikan penjelasan yang bisa dipahami publik yang berkenaan dengan
kesenjangan tadi. Sedangkan fungsi deskriptif adalah menguraikan kesenjangan tadi
dan langkah-langkah yang ditempuh organisasi untuk mengatasi kesenjangan

tersebut.



Untuk mencapai tujuan PR yang di antaranya citra positif dan saling
pengertian antara publik dan organisasi, maka banyak kegiatan PR yang dilakukan
melalui media. Dengan publik yang tersebar, bukan saja secara geografis tapi juga
secara demografis, maka kegiatan komunikasi akan sulit dilakukan bila tidak
memanfaatkan media massa. Media massa bisa menjadi media komunikasi yang
dapat menjangkau publik yang tersebar dan beragam kepentingannya itu. Mungkin
bisa dibayangkan bila PLN harus menyampaikan pengumuman wilayah pemadaman
listrik saat melakukan perbaikan jaringan listrik dengan menggunakan media
tradisional. Ataupun ketika Pertamina akan mengumumkan penurunan harga BBM,
maka cara termudah adalah dengan menyampaikannya melalui media massa. Apa
yang dilakukan PLN dan Pertamina dalam contoh tersebut adalah untuk kegiatan
yang sifatnya informatif. Apalagi bila kegiatannya adalah upaya membangun atau
memulihkan citra, yang lebih berbobot persuasif. Sukar dibayangkan bila kegiatan
tersebut dilakukan dengan pendekatan tatap-muka, maka dipilih media massa agar
dapat menjangkau publik organisasi di berbagai pelosok.

Begitu pula yang dijalankan humas pemerintahan dalam menjaga reputasinya,
dalam hal ini humas Pemerintah Kota Yogyakarta dimana bagian ini dalam
menjalankan fungsinya lebih memposisikan diri sebagai gerbang informasi bagi
masyarakat dan media. Sehingga wajar bila dinyatakan bahwa pada dasarnya kegiatan
humas merupakan kegaiatan media. Saat ini, sulit atau bahkan mustahil
menyelenggarakan kegiatan kehumasan yang berhasil tanpa melibatkan media massa.

Media massa sudah menjadi bagian dari hidup banyak orang. Nyaris tak ada kegiatan



yang tak melibatkan media massa dalam kehidupan banyak orang di Indonesia.
Bahkan media massa sendiri sering dikatakan memiliki peran sebagai "anjing
penjaga" dan berdiri di sisi yang berlawanan dengan pemerintah. Istilah tersebut
mengesankan bahwa pers telah menjadi perwakilan dari rakyat untuk 'menjaga' dan
'memperhatikan' kinerja pemerintah. Dengan asumsi itu, pemerintah terkesan selalu
salah, sementara pers selalu benar. Pers pun memandang bahwa institusinya
berdedikasi tinggi apabila sukses memperlihatkan 'kegagalan' pemerintah. Dengan
senang hati, pers mempublikasikan informasi yang bisa meningkatkan oplah, mengisi
komersial slot tanpa khawatir bahwa yang dipublikasikan dapat berdampak buruk
pada masyarakat.

Menyadari akan pentingnya hal tersebut sekaligus agar masyarakat menerima
informasi yang jernih dan berimbang, Pemerintah Kota Yogyakarta mulai berbenah
diri dengan melibatkan bagian humasnya dalam dunia media massa. Ini dilakukan
demi menghilangkan citra humas yang sejak era orde baru hanya dijadikan corong
pemerintah semata. Bahkan tak jarang pula ada yang beranggapan bahwa media
sering dimanfaatkan oleh institusi pemerintah untuk memberitakan hal-hal yang baik
saja, sehingga kondisi ini menimbulkan sikap antipati media.

Kini hampir seluruh instansi pemerintah memiliki kantor humas, divisi yang
melakukan manajemen media massa, pembangun citra, jembatan pemerintah dengan
masyarakat, serta penghubung pers dengan pemerintah. Kantor humas telah
melakukan publikasi internal, memberdayakan kantor-kantor wilayah serta unit

pelayanan teknis agar berperan sebagai outlet informasi.



Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan yang tengah dilakukan tersebut ialah
semakin baiknya citra Pemerintah Kota Yogyakarata di mata masyarakat, khususnya
tren positif dari pemberitaan yang dimuat di sejumlah surat kabar harian. Bahkan
Pemerintah Kota Yogyakarta dalam beberapa tahun ini tengah menjadi sorotan
sejumlah daerah lainnya karena dianggap telah berhasil menerapkan konsep good
governance, terbukti dengan banyaknya penghargaan yang diberikan kepada
Walikota Yogyakarta seperti penghargaan FE-Govermment oleh Majalah Warta
Ekonomi dalam kategori juara e-leadership dan e-government serta Otonomi Award
yang diberikan oleh Jawa Pos dalam kategori Political Performance and Public
Accountabillity.

Dengan menyadari dan mengetahui pentingnya posisi media dalam program
dan kegiatan di humas Pemerintah Kota Yogyakarta, maka penelitian ini di tujukan
untuk mengungkapkan dan menjelaskan bagaimana aktivitas humas dalam
menjalankan media relations, apakah dalam penyelenggaraannya sesuai dengan
konsep kehumasan yang berlaku ataukah terdapat hal-hal lainnya yang dianggap

menyimpang dari kode etik kehumasan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat menarik dua rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas humas Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menjalankan

media relations?



2. Apa saja kendala yang dihadapi humas Pemerintah Kota Yogyakarta dalam

menjalankan media relations?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan menggambarkan dengan jelas
aktivitas media relations yang dijalankan oleh humas Pemerintah Kota Yogyakarta.
Serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi humas Pemerintah Kota Yogyakarta

dalam menjalankan media relations.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantaranya:

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah,
pemikiran, dan ide segar serta sarana untuk memahami ilmu komunikasi
khususnya di bidang kehumasan.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk merancang aktivitas
media relations yang sesuai bagi kepetingan organisasi/instansi.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan ebagai proses pembelajaran
mengenai studi yang berkaitan dengan dunia public relations.

d. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun rujukan untuk

penelitian sejenis atau penelitian lanjutan.



E. Telaah Pustaka

Penelitian atau pembahasan mengenai media relations telah banyak dilakukan
dalam berbagai kajian dan lieratur. Salah satu penelitian yang mengangkat hubungan
antara humas dengan media diantaranya adalah skripsi yang berjudul “Strategi Media
Relations Humas Polda Jatim dalam Menjalin Hubungan Baik dengan Media Massa”,
oleh Fandi Setiawan, mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Kristen Petra
Surabaya. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa humas Polda Jatim
menjalakan fungsinya melalui pengelolaan, penyampaian pemberitaan, dan kemitraan
dengan media massa dalam pembentukan opini positif masyarakat bagi pelaksanaan
tugas. Agar hubungan yang terjalin dengan media semakin baik maka tiap hari jum’at
selalu mengadakan pertemuan intens dengan para wartawan melalui konferensi pers.
Meski hubungan yang terjalin sudah terlihat baik, namun wartawan merasa sangat
kurang dalam memperoleh informasi hal ini disebabkan karena posisi humas berada
dibawah top manager sehingga dalam menyampaikan informasi harus terlebih dahulu
mendapat persetujuan pimpinan.

Penelitian lain yang mengangkat tema serupa adalah tugas akhir berjudul
“Aktivitas Media Relations pada Perum Pegadaian Kanda VII Yogyakarta”, oleh E.
Novianti Atik Kurniawati mahasiswa Program Diploma 3 UGM. Dalam
penelitiannya di ungkapkan bahwa dalam menunjang hubungan yang baik dengan
media humas melakukan beberapa kegiatan seperti press release, konferensi pers,
kerjasama dengan media elektronik dan media kliping. Sementara dari sisi internal,

humas pegadaian juga terus melakukan perbaikan melalui training dan pendidikan



seputar media relations bagi karyawan dan pimpinan agar dapat menghadapi
wartawan tanpa rasa canggung dan salah langkah.

Adapun dalam penelitian ini penulis merasa bahwa aktivitas humas
pemerintah dalam menjalanakan media relations masih jarang ditemui dalam sebuah
penelitian sehingga penulis merasa tertantang untuk melakukan penelitian tersebut.
Terlebih setelah era reformasi bergulir yang menyebabkan instansi-instansi
pemerintah mulai berbenah diri dengan melakukan reformasi birokrasi dimana peran
humas tidak sekedar sebagai “corong” pemerintah semata melainkan sebagai “keran”
yang terbuka lebar dalam penyampaian informasi dan berhubungan baik dengan

media.

F. Kerangka Konsep
1. Public Relations

Menurut para pakar, hingga saat ini belum terdapat definisi tetap mengenai
public relations (PR) atau hubungan masyarakat (humas), yang selanjutnya kedua
istilah tersebut akan digunakan secara bergantian dalam tulisan ini. Ketidaksepakatan
tersebut disebabkan oleh: pertama, beragamnya definisi humas yang telah
dirumuskan baik oleh para pakar maupun profesional humas didasari perbedaan sudut
pandang mereka terhadap pengertian humas. Kedua, perbedaan latar belakang,
misalnya definisi yang dilontarkan oleh kalangan akademi perguruan tinggi tersebut
akan lain bunyinya dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan praktisi (Public

Relations Practitioner). Dan ketiga, adanya indikasi baik teoritis maupun praktis



bahwa kegiatan humas itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan
dinamika kehidupan masyarakat yang mengikuti kemajuan jaman, khususnya
memasuki era globalisasi dan milenium ketiga saat ini.

Meskipun demikian, disini penulis ingin mengemukakan beberapa pendapat
dari para ahli mengenai definisi Public Relations (Rosady, 2007, hal.15-16). The
British Institute of Public Relations mendefinisikan humas sebagai:

a. aktivitas public relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi dan
publiknya

b. praktik public relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan
daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan
publiknya.

Glenn dan Denny Griswold menyatakan bahwa humas merupakan:

“is the management function which evaluates public attitudes, identifies the
policies and procedurs of an individual or organizations with the public interest, and
executes a program of action to earn public understanding and acceptance”.

Menurut Glenn, humas merupakan suatu fungsi manajemen yang menilai
sikap publik, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur (tata laksana) seseorang atau
suatu organisasi atas dasar kepentingan publik, dan melaksanakan rencana kerja
untuk memperoleh pengertian dan pengakuan yang baik dari publik. Dalam definisi
tersebut ditunjukkan betapa pentingnya kedudukan publik, kepentingan publik dan

opini publik, serta pelaksanaan kerjanya diarahkan untuk memperoleh pengertian dan

pengakuan publik.



Cutlip dan Center dalam bukunya Effecitve Public Relations (2007, hal. 6)
mengartikan humas adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan
publik yang memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. Sementara
itu International Public Relations Associaton (IPRA), suatu organisasi humas yang
bertaraf internasional juga membuat definisi kerja hubungan masyarakat sebagai
berikut:

Hubungan masyarakat ialah suatu fungsi manajemen yang berlangsung
secara terus menerus dan dirancang melalui organisasi-organisasi masyarakat,
swasta, lembaga yang berusaha menjalin dan memelihara saling pengertian, simpati
serta dukungan dari siapa saja yang ada kaitannya dengan dirinya melalui
informasi, termasuk memperbaiki peraturan-peraturan dan pernyataan-pernyataan

vang dirancang untuk mencapai kerjasama serta pemecahan masalah secara efektif
untuk kepentingan bersama (Hamdan Adnan&Hafied Changara, 1996, hal.17).

Walaupun memiliki redaksi yang berbeda mengenai definisi kehumasan,
namun hal itu tidak perlu di artikan sebagai suatu gejala kemunduran, melainkan
sebagai suatu dinamika yang tinggi dengan makin banyaknya tantangan yang harus
dijawab oleh petugas humas, terutama dengan makin pesatnya perkembangan
teknologi komunikasi, serta perubahan masyarakat yang makin cepat. Yang jelas,
bagaimanapun banyaknya definsi humas tesebut, dapat diambil intisarinya ialah
bahwa humas senantiasa menjalankan hubungan saling pengertian dan saling
menguntungkan dalam mencapai hubungan yang harmonis di antara pihak-pihak

yang terkait didalamnya.
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Berfungsi tidaknya humas dalam sebuah organisasi dapat diketahui dari ada
tidaknya kegiatan yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri tersebut antara lain
mencakup. Pertama, humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang
berlangsung dua arah secara timbal balik. Kedua, humas merupakan penunjang
tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi. Ketiga, publik
yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik ekstern dan publik intern.
Keempat, operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara
organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya kesenjangan, baik yang timbul
dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

Mengenai konsep fungsional humas, Cutlip dan Center memberikan
penjelasan sebagai berikut:

a. Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik-
publik suatu organisasi, sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi
organisasi dapat dipelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan
pandangan publik-publik tersebut,

b.  Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan
operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik,

c.  Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan
penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan opersionalisasi
organisasi.

Konsep fungsional humas yang dikemukakan oleh Cutlip dan Center di atas

lebih menitikberatkan pada penciptaan dampak yang menyenangkan pada pihak
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publik terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasinya oleh pimpinan organisasi.

Yang berbeda pendekatannya dengan kedua pengarang di atas adalah Bertrand R.

Canfield, dimana ia mengemukakan fungsi humas sebagai berikut:

a.

Mengabdi kepada kepentingan umum. Hal ini ditekankan karena adanya
anggapan bahwa pejabat humas sebagai orang “sewaan” orang-orang kaya yang
menginginkan orang-orang miskin tetap hidup melarat. Yang dimaksud orang
kaya adalah para manajer dan orang-orang miskin adalah khalayak.

Memelihara komunikasi yang baik. Memelihara hubungan komunikatif antara
pejabat humas dengan publik—baik internal dan eksternal—dan dengan
manajer beserta stafnya, dilakukan secara timbal balik yang dilandasi empati
sehingga menimbulkan rasa simpati.

Menitikberatkan moral dan perilaku yang baik. Ditekankannya moral dan
perilaku yang baik ialah semata-mata untuk menjaga citra organisasi di hadapan
publiknya.

Berdasarkan uraian mengenai ciri-ciri humas beserta penegasan fungsi humas

menurut Cutlip dan Center serta Canfield, maka fungsi humas dapat dirumuskan

sebagai berikut. Pertama, menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan

organisasi. Kedua, membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik,

baik publik internal maupun publik eksternal. Ketiga, menciptakan komunikasi dua

arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan

menyalurkan opini publik kepada organisasi. Keempat, melayani publik dan

menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum (Onong, 1998, hal.24-36).
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Tujuan sentral humas yang akan dicapai adalah tujuan organisasi, sebab
humas dibentuk atau digiatkan guna menunjang manajemen yang berupaya mencapai
tujuan organisasi. Telah disinggung bahwa organisasi adalah kerangka kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, dan kegiatan itu adalah pengerahan manusia-manusia
secara terarah yang dinamakan manajemen. Jelasnya, organisasi merupakan “raga”,
dan manajemen adalah “jiwa-nya”. Organisasi tanpa manajemen dapat diibaratkan
raga tanpa jiwa, jadi organisasi yang demikian tidak berfungsi atau mati. Sebaliknya,
manajemen tanpa organisasi sama dengan jiwa tanpa raga, yang berarti tiada
berbentuk, yang berarti pula tiada tujuan yang akan dicapai, sebab adanya tujuan
kalau ada organisasi. Dengan kata lain, suatu organisasi dibentuk karena ada tujuan
yang akan dicapai (Onong, 1998, hal.94).

Sebagai sebuah manajemen, humas dalam sebuah organisasi biasanya
menjalankan fungsinya melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a.  Perencanaan (planning); meliputi penetapan tujuan dan standar, penentuan
aturan dan prosedur, pembuatan rencana serta ramalan apa yang akan terjadi,

b.  Pengorganisasian (organizing); memberikan tugas terpisah kepada masing-
masing pihak, membentuk bagian, mendelegasikan dan menetapkan jalur
wewenang, menetapkan sistem komunikasi, serta mengoordinir kerja setiap
karyawan dalam satu tim yang solid dan terorganisasi,

c.  Pengkomunikasian (communicating); rencana-rencana yang telah disusun lalu

dikomunikasikan dengan semua pihak yang bersangkutan dengan metode yang
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sesuai. Dalam tahap ini harus dijelaskan tindakan yang di ambil serta alasan
jatuhnya pilihan tersebut,

d. Pengawasan (controlling); menentukan standar, membandingkan penampilan
sesungguhnya dengan standar tadi dan melakukan perbaikan apabila diperlukan.

e. Penilaian (evaluating); menilai segi-segi berhasil dan tidaknya, apa sebab-
sebabnya, apa yang sudah dicapai, apa resep kemanjurannya dan apa faktor
penghambatnya. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas dan sebab-sebabnya
(Rosady, 2007, hal.2-3).

Hubungan Masyarakat mencakup berbagai macam hubungan yang semuanya
bertujuan untuk membina hubungan yang harmonis antara organisasi yang
menjalankan hubungan-hubungan itu dengan “masyarakat dalam™ atau publik internal
serta “masyarakat luar” atau publik eksternal yang ada urusannya dengan organisasi
tersebut. Publik internal sebagai sasaran humas terdiri atas orang-orang yang bergiat
di dalam organisasi dan yang secara fungsional mempunyai tugas dan pekerjaan serta
hak dan kewajiban tertentu. Publik internal biasanya terdiri dari para karyawan,
manajer dan fop executives serta pemegang saham. Sementara itu publik eksternal
sebagai sasaran kegiatan humas terdiri atas orang-orang atau anggota-anggota
masyarakat diluar organisasi, baik yang ada kaitannya dengan organisasi maupun
yang diharapkan atau diduga ada kaitannya dengan organisasi. Adapun publik
eksternal dalam sebuah organisasi meliputi pelanggan, pemasok, komunitas,

pemerintah dan media.
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Di lain pihak, Public Relations Society of America (PRSA), sebuah organisasi

public relations yang terbentuk pada tahun 1947 di Amerika, pada tahun 2002

merumuskan aktivitas-aktivitas humas sebagai berikut:

1.

3.

Community Relations. Hubungan publik yang memfokuskan diri pada
komunitas yang berkaitan dengan keberlangsungan organisasi/perusahaan.
Counseling. Para profesional public relations hendaklah secara rutin
memberikan masukan/pertimbangan kepada pihak manajemen sebelum
mereka mengambil keputusan, membuat kebijakan, membangun relasi, atau
melakukan komunikasi dengan berbagai macam publik. Jajaran manajemen
menyatakan kepada publik ‘apa yang mereka lakukan’ sedangkan profesional
atau bagian humas membantu mendefinisikan dan mempresentasikan pesan
tersebut untuk sampai ke publik.

Development/Fundraising. Semua organisasi baik yang profit maupun non-
profit dapat bertahan karena ada kontribusi dari berbagai pihak dalam bentuk
waktu maupun uang. Peran humas yang menerjemahkan kebutuhan-
kebutuhan organisasi tersebut kepada pihak-pihak yang memiliki peluang dan
atau kemampuan memberikan kontribusi.

Employee/Member Relations. Sebagai bagian inti dari jalannya perusahaan,
tugas public relations untuk menciptakan hubungan-hubungan yang baik,
tidak hanya sekadar pada para pekerja melainkan juga kepada keluarga
pekerja. Dengan demikian akan terbentuk motivasi yang baik pula dan moral

yang tinggi dari para pekerja sehingga loyal pada perusahaan.
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. Financial Relations. Investor merupakan salah satu bagian terpenting dari
sumber pendanaan perusahaan. Peran public relations adalah membangun
jembatan komunikasi antara investor-pemilik perusahaan, para pemegang
saham, komunitas finansial seperti bank, dan publik.

Government Affairs. Inilah tipe aktifitas public relations yang memfokuskan
diri menjalin hubungan dengan pihak pemerintahan. Karena sebagai
perusahaan publik, tidak bisa dilepas-pisahkan hubungannya dengan
pemerintahan.

. Industry Relations. Perusahaan tidak hanya menjalin relasi yang terbatas pada
konsumen/pelanggan semata, melainkan juga harus menciptakan relasi yang
baik dengan perusahaan lain yang secara langsung berkaitan dengan bisnis
perusahaan seperti para supplier, distributor, agen bahkan relasi terhadap
perusahaan kompetitor sekaligus.

. Issues Management. Manajemen isu melibatkan publik dalam jumlah besar
demi terciptanya citra produk maupun citra dari perusahaan. Aktivitas public
relations untuk mengembangkan manajemen isu ini sebagai bagian dari
kekuatan perusahaan/organisasi.

. Media Relations. Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap bentuk-
bentuk media massa memberikan pengaruh yang berarti bagi perusahaan.
Liputan yang baik di media akan memberikan pencitraan yang baik pula bagi
perusahaan, meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam memakai produk

perusahaan, dan akhirnya menumbuhkan minat pemodal untuk
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menginvestasikan modalnya pada perusahaan. Aktivitas public relations
inilah yang menjalin relasi dengan media dan mendapatkan kepercayaan dari
liputan media.

10. Marketing Communication. Kombinasi dari aktifitas menjual produk, servis,
maupun ide. Iklan-iklan yang dilakukan melalui berbagai media memberikan
efek yang menguntungkan pada aktifitas public relations. Bentuk kemasan
produk yang unik dan bagaimana memajang produk di pasar merupakan
terpaan dari pembentukan citra dari perusahaan yang membedakan dari
perusahaan lainnya.

11. Minority Relations/Multicultural Affairs. Aktifitas humas yang memfokuskan
diri pada terbentuknya relasi pada kelompok minoritas yang secara langsung
maupun tidak akan memberikan dampak publisitas perusahaan.

12. Public Affairs. Interaksi humas yang melibatkan para ofisial dan pemimpin
dari berbagai bentuk organisasi atau para pemegang kekuasaan. Relasi dengan
komunitas maupun pemerintahan merupakan fokus dari aktivitas public
relations.

13. Special Events and Public Participant. Aktivitas langsung yang melibatkan
publik dan dilakukan oleh public relations untuk menjalin interaksi antara
organisasi/perusahaan dengan publik.

Sebagai sebuah saluran atau penyuara organisasi untuk menjangkau
publiknya, media dalam hal ini memiliki perananan yang cukup signifikan dalam

aktivitas public relations dengan tanpa mengesampingkan aktivitas-aktivitas lainnya.
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Kekuatan media yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat diharapkan
mampu menjaga citra yang selama ini akan dan telah dibangun oleh sebuah
organisasi.

2. Media Relations

Philip Lesly memberikan definisi media relations sebagai hubungan dengan
media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespon kepentingan media
terhadap kepentingan organisasi. Apa yang di uraikan Lesly ini lebih pada sisi
manfaat yang diperoleh organisasi dan kegiatan yang dilakukan organisasi dalam
menjalankan media relations. Manfaat tersebut berupa publisitas. Sedangkan kegiatan
yang bisa menopang publisitas itu adalah merespons kepentingan media.

Sementara itu Frank Jefkins mendefinisikan hubungan media sebagai usaha
untuk mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau
informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi
khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan. Dari definisi di atas bisa
dikatakan bahwa hubungan media itu merupakan salah satu bagian dari kegiatan
humas. Jadi, apa yang menjadi tujuan humas juga menjadi tujuan hubungan media.
Bahkan, bisa dikatakan hubungan media menjadi faktor penentu utama “hidup dan
matinya” humas (Nurudin, 2008, hal.12).

Dari sisi organisasi, membina dan mengembangkan hubungan baik dengan
media massa itu paling tidak berarti memenuhi dan menanggapi kebutuhan dan
kepentingan media massa terhadap organisasi tersebut. Karena watak komunikasi

dalam humas adalah dua arah, maka praktik media relations pun bukan hanya
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mengomunikasikan ke luar organisasi melainkan juga menjadi komunikan yang baik
dari apa yang dikomunikasikan dari luar komunikasi.

Sementara itu Yosal Iriantara (2005, hal.29-30) mendefiniskan media
relations sebagai bagian dari humas eksternal yang membina dan mengembangkan
hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dan
publik-publiknya untuk mencapai tujuan organisasi.

Secara sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam praktik media

relations itu akan muncul seperti berikut:

Bagan 1
Arus Komunikasi Media Relations
Media Massa
Organisasi Publik

&
«

Yosal Iriantara,2005. Media Relations: Konsep, Pendekatan&Praktik.

Gambar tersebut menunjukkan, organisasi menyampaikan informasi, gagasan
atau citra melalui media massa kepada publik. Sedangkan publik, bisa menyampaikan
aspirasi, harapan, keinginan atau informasi melalui media massa pada organisasi.
Namun publik juga bisa menyampaikan secara langsung melalui saluran komunikasi
yang tersedia antara publik dan organisasi. saluran tersebut bisa berupa saluran

komunikasi formal, seperti layanan bebas pulsa yang disediakan customer service
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organisasi, bisa juga melalui saluran informal melalui kontak komunikasi langsung
dengan staf organisasi dalam kesempatan yang informal pula.

Dalam kaitannya dengan kegiatan yang dijalankan oleh kedua belah pihak
(humas dan media), James Grunig memaparakan Model Two way Symetrical sebagai
bentuk pendekatan yanag dijalankan oleh humas. Model tersebut merupakan satu
model dari empat model yang pernah diungkapakan Grunig yaitu Model Press
Agentry, Model Public Information dan Model Two way Asymetric.

Model Two way Symetrical mengungkapkan bahwa suatu komunikasi
propaganda kampanye dilakukan melalui dua arah timbal balik yang berimbang.
Model ini mampu memecahkan atau menghindari terjadinya suatu konflik dengan
memperbaiki pemahaman publik secara strategis agar dapat diterima, dan di anggap
lebih etis dalam penyampaian pesan-pesan (informasi) melalui teknik komunikasi
membujuk (persuasive coomunications) untuk membangun saling pengertian,
dukungan dan menguntungkan bagi kedua belah pihak (Ruslan, 2006, hal.105).

Bagan 2
Model Two Way Symetrical James Grunig

Balanced

v

Receiver
(Public)

Sources

_Two Way Communication
(Organization) N

Flow

Grunig mengidentifikasi suatu teori normatif mengenai Public Relations yang

menganut Two Way Symetrical adalah memiliki karakter:
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1. Adanya saling tergantung dan pembinaan hubungan

2. Ketergantungan dan pembinaan hubungan tersebut memunculkan kurangnya
konflik, perjuangan, dan saling berbagi misi

3. Adanya keterbukaan, saling percaya dan saling memahami

4. Konsep kunci mengenai negosiasi, kolaborasi dan mediasi

5. Perlunya dikembangkan suatu aturan bagi proses dan strategi.

Pemahaman tersebut dapat disarikan bahwa komunikasi yang harmonis antara
humas dengan publiknya akan berjalan baik jika didukung dengan komunikasi yang
jujur untuk memperoleh kredibilitas, keterbukaan dan konsisten terhadap langkah-
langkah yang diambil untuk memperoleh keyakinan orang lain. Adanya langkah-
langkah fair untuk mendapatkan hubungan timbal balik dan goodwill, komunikasi
dua arah yang terus menerus untuk mencegah keterasingan dan untuk membangun
hubungan serta selalu melakukan evaluasi dan riset terhadap lingkungan untuk
menentukan langkah atau penyesuaian yang dibutuhkan bagi sosial yang harmonis.
Sehingga pemilihan model yang tepat sangat tergantung dari struktur sebuah
organisasi dan bagaimana kondisi lingkungan dimana organisasi tersebut bertindak.

Sejalan dengan konsep yang ditawarkan Grunig di atas, teori struktural
fungsional memiliki kesamaan dengan model Two Way Symetrical. Teori ini melihat
bahwa interkasi antara dua lembaga mirip dengan analogi biologis, tubuh manusia
misalnya, memiliki struktur dan fungsi masing-masing dan jelas. Perspektif ini
melihat bahwa interaksi antara lembaga dan media bersifat komplementer, saling

melengkapi, karena itu kecenderungan interaksi tersebut adalah saling mendukung
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satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (Bungin, 2007b, hal. 246). Atas dasar
itulah penulis ingin “membedah” penelitian media relations ini dengan menggunakan
dua teori tersebut.

Humas dan mitranya media massa atau pers, tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Keduanya saling membutuhkan, membentuk sinergi yang positif. Humas
menjadi sumber berita bagi media, sedang media menjadi sarana publisitas bagi
humas perusahaan dan para komunikator lebih dikenal oleh publik atau masyarakat.
Kedua belah pihak, humas dan media harus saling memiliki kepercayaan bahwasanya
humas bukan “bulan-bulanan” media, dan media tidak boleh diperalat oleh humas,
sehingga memuat pemberitaan yang mencerminkan kebohongan kepada publik.

Sebagai saluran komunikasi, media massa memiliki karakteristik tersendiri
dibandingkan media lainnya. Beberapa karakteristik media massa meliputi. Pertama,
komunikator terlembagakan, pihak yang mengelola media massa melibatkan banyak
individu baik sebagai wartawan, lay-out, kameramen dsb. Kedua, media massa
menimbulkan keserempakan, kelebihan komunikasi massa dibandingkan komunikasi
lainnya adalah jumlah sasaran khalayak yang dicapainya relatif banyak dan tidak
terbatas. Bahkan lebih dari itu, khalayak yang banyak tersebut secara serempak pada
waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula. Ketiga, komunikannya
heterogen, khalayak dari media massa bisa siapa saja karena terdiri dari berbagai
lapisan masyarakat yang berbeda. Keempat, komunikasi massa bersifat satu arah,
karena komunikasinya melalui media massa, maka komunikator dan komunikannya

tidak dapat melakukan kontak langsung. Kelima, umpan balik tertunda dan tidak
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langsung, artinya komunikator komunikasi massa tidak dapat dengan segera
mengetahui bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang disampaikannya
(Elvinaro dkk, 2007, hal.6-12).

Selain memasok berbagai materi yang layak diterbitkan atau disiarkan,
pejabat humas perlu “memahami media massa”, seperti bagaimana surat kabar dan
majalah itu diterbitkan, bagaimana pula caranya memproduksi program-program

siaran radio dan televisi. Berikut ini adalah perbedaan antara media cetak dan

elektronik:
Tabel 1
Perbedaan Media Cetak dan Elektronik
Media Cetak Media Elektronik
Pesannya tertulis Pesan tidak tertulis
Isi pesan bisa dibaca ulang Pesan tidak bisa didengar atau
dilihat berulang
Bisa disimpan dan dibaca kapan saja Pesan hanya sekilas dan

berlangsung pada saat itu juga
Pesan disajikan secara rinci dan ilmiah | Pesan harus sederhana dan mudah
ditangkap

Persuasi menyentuh rasio / pikiran Persuasi menyentuh perasaan /

emosl

Sumber: Diah Wardhani, 2008. Media Relations: Sarana Membangun Reputasi Organisasi

Adapun Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations (1998, hal.115-116)
mengemukakan beberapa hal penting perihal media yang perlu diketahui oleh pejabat

humas:
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. Kebijakan redaksi. Hal ini merupakan pandangan dasar dari suatu media
yang dengan sendirinya akan melandasi pemilihan subjek-subjek yang akan
dicetak atau yang akan diterbitkannya.

. Frekuensi penerbitan. Setiap terbitan punya frekuensi penerbitan yang
berbeda-beda, bisa harian, dua kali seminggu, mingguan, dua mingguan,
bulanan, tiga bulanan, atau bahkan tahunan. Jumlah edisi yang diterbitkan
dalam satu kali penerbitan juga perlu diketahui oleh para praktisi humas.
Tanggal terbit. Kapan tanggal dan saat terakhir sebuah naskah harus
diserahkan ke redaksi untuk penerbitan yang akan datang. Hal ini ditentukan
oleh frekuensi dan proses percetaknya.

. Proses percetakan. Apakah suatu media dicetak secara biasa (letterpress)
atau dengan teknik lainnya.

. Daerah sirkulasi. Apakah jangkauan sirkulasi dari suatu media tersebut
berskala lokal, khusus di daerah pedesaan, perkotaan, berskala nasional,
ataukah berskala internasional. Untuk koran berskala provinsi, daerah bagian
manakah yang terjangkau, teknologi satelit memungkinkan dilakukannya
sirkulasi atau distribusi media secara internasional.

Hubungan yang terjalin antara humas dan media pun tak selamanya berjalan

mulus, ini disebabkan karena adanya perbedaan orientasi maupun tujuan yang hendak

dicapai oleh masing-masing organisasi. Maka tak heran apabila sering terjadi

pertentangan antara yang diharapakan oleh humas dengan apa yang diberitakan oleh

media. Disatu sisi humas menginginkan citra positif melalui pemberitaan media dan
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disisi yang lain media menginginkan sesuatu yang sensasional untuk meningkatan
oplah penjualan.

Berikut adalah bagan yang menunjukkan perbedaan fungsi dan tugas antara
humas dan media.

Bagan 3
Perbedaan Humas dan Media

PERBEDAAN ANTARA
FUNGSI DAN TUGAS
Media Humas/PR

Berupaya mencari: Berupaya mencari:
1. Issue (rumor) 1. Publisitas Positif
2. News Value 2. Superlatif
3. Sensasional 3. Promosi/Pengenalan
4. Berita Segi Negatif 4. Berita Segi Positif

BERITA CITRA

Rosady Ruslan,2007. Manjemen Public Relatons&Media Komunikasi

Sebetulnya pertentangan antara humas dan media dapat di atasi seandainya

hubungan tersebut berlandaskan kepada prisnip-prinsip keterbukaan, serta saling
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menghargai peran satu sama lainnya dan saling mendukung. Serta setiap pihak akan
berfungsi serta bertindak sesuai dan terikat dengan kode etik profesinya masing-
masing. Upaya tertentu dalam pembinaan hubungan media yang harmonis pada
dasarnya dapat dilakukan melalui hal-hal berikut (Rosady, 2007, hal.175-178):

1. Sikap saling menghargai antar kedua belah pihak (mutual appreciation),

2. Saling pengertian tentang peran, fungsi, kewajiban dan tugas sesuai dengan
etika profesinya masing-masing (mutual understanding),

3. Saling mempercayai akan peran untuk kepentingan bersama dan tidak untuk
kepentingan sepihak (mutual confidence) dan,

4. Sikap saling toleransi dari kedua belah pihak (folerence)

Sementara itu Frank Jefkins mengungkapakan bahwa seorang praktisi humas
tidak boleh menutup mata. Humas harus terus mengadakan perubahan dan perbaikan
agar hubungan yang terjalin dengan media dapat terus terjaga dengan baik. Hal-hal
tersebut dapat dilakukan (Nurudin, 2008, hal.47-49), yakni melalui:

1. Servicing the media (melayani media). Agar tercipta hubungan yang baik,
memahami serta melayani apa kebutuhan media menjadi hal yang utama. Hal
demikian bisa dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: apa yang
sebenarnya dibutuhan media? Informasi apa yang sebenarnya dibutuhkan
media? Media tersebut bergerak di bidang apa?

2. Establishing a reputations for reliability (membangun reputasi sebagai orang
yang dapat dipercaya). Sudah sepantasnya bagi praktisi humas agar senantiasa

siap menyediakan atau memasok materi-materi yang akurat, lengkap dan
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terpercaya dimana saja dan kapan saja dibutuhkan. Cara seperti ini tidak saja
akan mendekatkan hubungan dengan para wartawan, tetapi membangun
reputasi yang baik.

3. Supplying good copy (menyediakan salinan yang baik). Salinan ini tidak
hanya berupa data-data yang tercetak dalam kertas, tetapi juga rekaman foto,
kaset atau video yang berguna bagi wartawan.

4. cooperation in providing material (bekerjasama dalam penyediaan materi).
Karena kerja praktisi humas sangat berkaitan erat dengan wartawan, maka dua
pihak itu harus bekerja sama dengan baik.

5. Building personal relationship with the media (membangun hubungan
personal yang kokoh). Membangun hubungan dengan media khususnya
wartawan tidak mesti ketika sedang menjalankan tugas. Di luar itu, hubungan
secara personal atau pribadi harus tetap terjaga dengan baik. Implikasi dari
hubungan tersebut adalah terciptanya reputasi yang baik dimata wartawan
yang berujung pada pemberitaan yang baik pula.

Melalui prinsip-prinsip hubungan pers yang positif diharapkan akan tercipta
suatu hubungan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak (mutual symbiosis).

3. Media Relations di Humas Pemerintahan
Keberadaan unit kehumasan di sebuah lembaga atau instansi pemerintah

merupakan keharusan secara fungsional dan opearsional dalam upaya
menyebarluaskan atau untuk mempublikasikan tentang sesuatu kegiatan atau aktivitas

instansi bersangkutan yang ditujukan baik untuk hubungan masyarakat ke dalam
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maupun hubungan masyarakat ke luar. Perbedaan pokok antara fungsi dan tugas
humas yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah (lembaga
komersial) adalah tidak adanya unsur komersial walaupun humas pemerintah juga
melakukan hal yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi dan periklanan. Humas
pemerintah lebih menekankan pada public service atau demi meningkatkan pelayanan
umum.

Menurut John D.Millett, humas dalam lembaga pemerintahan terdapat
beberapa hal untuk melaksanakan tugas utamanya (Rosady, 2007, hal.341-342), yaitu
sebagai berikut:

1. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan aspirasi
yang terdapat dalam masyarakat.

2. Kegiatan memberikan nasihat atau sumbang saran untuk menanggapi apa
sebaiknya dilakukan oleh instansi pemerintah seperti yang dikehendaki oleh
pihak publiknya.

3. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan memuaskan yang
diperoleh antara hubungan publik dengan aparat pemerintahan.

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan
oleh suatu lembaga yang bersangkutam.

Menurut Dimock dan Koenig (1987), pada umumnya tugas-tugas dari pihak

humas instansi atau lembaga pemerintahan, yaitu sebagai berikut:
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1. Upaya memberikan penerangan atau informasi kepada masyarakat tentang
pelayanan masyarakat, kebijaksanaan serta tujuan yang akan dicapai oleh
pemerintah dalam melaksanakan program kerja tersebut.

2. Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan serta mengajak
masyarakat dalam partisipasinya atau ikut serta pelaksanaan program
pembangunan di berbagai bidang, sosial, budaya, ekonomi, politik serta
menjaga stabilitas dan keamanan nasional.

3. kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari aparatur pemerintah yang
bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankan dalam melaksanakan tugas
serta kewajibannya masing-masing.

Seperti yang telah diketahui bahwa salah satu tugas pokok humas adalah
bertindak sebagai komunikator, membantu (back up) mencapai tujuan dan sasaran
bagi instansi pemerintah bersangkutan, membangun hubungan baik dengan berbagai
pihak dan hingga menciptakan citra serta opini masyarakat yang menguntungkan.
Secara garis besarnya humas mempunyai peran ganda: yaitu fungsi keluar berupa
memberikan informasi atau pesan-pesan sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan
instansi kepada masyarakat sebagai khalayak sasaran, sedangkan kedalam wajib
menyerap reaksi, aspirasi atau opini khalayak tersebut diserasikan demi kepentingan
intansinya atau tujuan bersama.

Menurut H. AW Widjaja (2008, hal.63), bidang kehumasan pemerintah
memiliki dua tugas pokok berupa tugas strategis dan tugas taktis. Secara strategis,

humas pemerintah ikut berperan serta dalam decision making procces. Sementara
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untuk tugas taktis, humas pemeritah memiliki peran memberikan informasi kepada
publik, menjalanakan komunikasi timbal balik dan meciptakan citra yang baik bagi
institusinya.

Dalam menyiarkan informasinya, pejabat humas pemerintah tentunya
membutuhkan peran serta media untuk mempublikasikan seluruh aktivitas yang telah
dijalankannya. Sehingga wajar bila dikatakan hubungan humas dan media merupakan
hubungan dua arah. Disatu pihak, organisasi menyediakan informasi dan memberikan
fasilitas-fasilitas kepada pers apabila diminta sebaliknya pihak pers memberikan
komentar-komentar dan menyiarkan berita. Sehingga dalam upaya membina media
relations, maka humas melakukan berbagai kegiatan yang bersentuhan dengan media
massa atau pers (Elvinaro dkk, 2007, hal.182-183), diantaranya:

1. Konferensi pers, temu pers atau jumpa pers yaitu informasi yang diberikan
secara simultan/berbarengan oleh seseorang dari pejabat pemerintah kepada
sekelompok wartawan, bahkan bisa ratusan wartawan. Biasanya pihak humas
berinisiatif untuk melakukan pertemuan dengan para wartawan tentang suatu
topik pembicaraan yang sedang hangat dibicarakan.

2. Press breafing, yaitu pemberian informasi diselenggarakan secara reguler
oleh seorang pejabat humas. Dalam kegiatan ini disampaikan informasi-
informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi kepada pers, juga diadakan
tanggapan atau pertanyaan bila wartawan belum puas dan menginginkan

keterangan lebih perinci.
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Press tour, kegiatan yang diselenggarakan oleh suatu lembaga untuk
mengunjungi daerah tertentu dan mereka (media/pers) diajak menikmati
objek wisata yang menarik. Keuntungan dari kegiatan ini ialah wartawan
akan merasa dianggap sebagai bagian “keluarga sendiri” oleh organisasi,
sehingga secara batiniah wartawan akan punya hubungan emosional.

Press release, siaran pers sebagai publisitas, yaitu media yang banyak
digunakan dalam kegaiatan humas untuk menyebarkan berita.

Special event, yaitu peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan humas yang
penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam suatu
kesempatan, yang mampu meningkatkan pengetahuan dan selera publik,
seperti pameran, lokakarya, open house dan lainnya. Dalam kegaiatan ini
humas biasanya mengundang media atau pers untuk meliputnya.

Press luncheon, yaitu pejabat humas mengadakan jamuan makan siang bagi
para wakil media massa/wartawan, sehingga pada kesempatan ini pihak pers
bisa bertemu dengan top manajemen perusahaan/lembaga guna
mendengarkan perkembangan lembaga tersebut.

Wawancara pers, yaitu wawancara yang sifatnya lebih pribadi, lebih individu.
Humas atau pimpinan pucak yang diwawancari hanya berhadapan dengan
wartawan atau reporter yang bersangkutan. Meskipun pejabat itu di
wawancarai seusai meresmikan suatu acara oleh banyak wartawan, tetap saja

wawancara itu bersifat individu.
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Selain itu dengan memperhatikan perkembangan dan tuntutan masyarakat
dalam era transparansi, globalisasi, demokratisasi dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi maka praktisi hubungan masyarakat, khususnya pejabat
humas dilingkungan pemerintahan dalam pelayanan informasi publik, perlu
melakukan reposisi dan peningkaan peran serta fungsinya. Sehingga untuk
melakukan reposisi dan meningkatkan peran dan fungsi tersebut, praktisi Hubungan
Masyarakat di lingkungan pemerintahan, disamping memiliki dan berkemampuan
dalam pengelolaan bidang kehumasan, dituntut juga adanya kepekaan dalam
pelaksanaan tugasnya berdasarkan prinsip-prinsip batasan moral, budaya dan norma-
norma yang berlaku di dalam masyarakat.

Maka menyadari akan pentingnya hal tersebut perlu ditetapkan Kode Etik
Humas Pemerintahan sebagai landasan moral atau etika profesi dan menjadi pedoman
operasional dalam menegakkan integritas dan profesionalitas praktisi Humas
Pemerintahan. Kode etik yang dimaksud ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Komunikasi dan Informatika Nomor : 371 / Kep / M.Kominfo / 8 / 2007 Tentang

Kode etik humas pemerintahan (lampiran 1).

G. Metodologi Penelitian
1. Sifat dan Jenis Penelitian
Metode pengkajian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah melalui
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif besaran populasi atau sampling

tidak menjadi tolak ukur, bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Adapun
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ciri-ciri dari penelitian ini di antaranya adalah, (a) peneliti merupakan bagian integral
dalam penelitian, (b) lebih menekankan pada kedalaman daripada keluasan, dan, (c)
prosedur penelitian bersifat empiris-rasional (Kriyanto, 2006, hal.59).

Sementara itu tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif.
Melalui tipe ini peneliti akan menggambarkan berbagai kondisi, situasi atau berbagai
fenomena yang berkaitan dengan aktivitas humas Peemrintah Kota Yogyakarta dalam
menjalankan media relations (Bungin, 2007, hal.68).

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini ialah pihak humas Pemerintah Kota Yogyakarta
dan para stakeholder yang berkepentingan di dalamnya. Subyek penelitian ditentukan
berdasarkan pada teknik key person, yakni peneliti sudah memahami informasi awal
tentang objek penelitian maupun informan penelitian, sehingga ia membutuhkan key
person untuk memulai melakukan wawancara atau observasi. Key person ini adalah
tokoh formal atau tokoh informal (Bungin, 2007, hal.77)

Tabel 2
Teknik Key Person

No Jenis Sumber Informasi Teknik

Tokoh Formal Kepala Bagian, karyawan dll. | Wawancara, observasi

2. | Tokoh Informal | Wartawan Wawancara

Sedangkan obyek penelitian ini adalah aktivitas humas Pemerintah Kota

Yogyakarta dalam menjalankan media relations.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode yang diguanakan untuk
mengumpulkan data di antaranya:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dengan narasumber yang
berhadapan langsung secara fisik guna memperoleh data-dat yang berkaitan dengan
kegiatan humas Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menjalankan media relations.
Tipe yang digunakan dalam wawancara ini ialah dengan menggunakan depth
interview (wawancara mendalam) dimana wawancara akan dilakukan dengan
frekuensi tinggi secara intensif. Sementara itu narasumber yang akan diteliti adalah
pihak-pihak yang berada dalam divisi kehumasan serta para pelaku media.
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
medukung analisis dan interpretasi data. Dokumen-dokumen yang dimaksud bisa
berupa file-file berbentuk surat, agenda, catatan harian, profil lembaga dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan bidang kehumasan di Pemerintah Kota
Yogyakarta.
c. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung mengenai sesuatu
obyek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Disini

pengamatan yang dilakukan peneliti ialah pengamatan tidak berstruktur, artinya
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peneliti mengumpulkan data dan informasi seputar media relations yang dijalankan
humas Pemerintah Kota Yogyakarta tanpa melibatkan diri dalam kegiatan tersebut.
4. Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif.
Jika dalam penelitian kuantitatif analisis datanya berbentuk statistik maka dalam
penelitian kualitatif berbentuk kata-kata atau kalimat, gambar-gambar dan bukan
berbentuk angka. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik filling system yang dikembangkan Wimmer & Dominick. Menurut
teknik ini, setelah seluruh data dikumpulkan oleh peneliti kemudian dilakukan
analisis dengan membuat kategori-kategori tertentu. Setelah seluruh data dimasukkan
ke dalam kategori maka tahap berikutnya yakni menginterpretasikan data dengan
memadukan konsep-konsep atau teori-teori yang telah ditentukan dan disusun
(Kriyantono, 2006, hal.195).

Bagan 4
Proses analisis Data Kualitatif

Fakta Empiris Tataran Konseputal
Berbagai Data di Analisis/Klasifikasi Pemaknaan/Interpretasi
Lapangan g Data >
A
A
Keabsahan Data: TEORI/
Triangulasi KONSEP

Rachmat Kriyanto, 2006. Riset Komunikasi.
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5. Metode Keabsahan Data

Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data ialah dengan
metode triangulasi. Melalui metode ini peneliti akan menganalisis jawaban
subyek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya)
yang tersedia. Di sini jawaban subyek akan di cross-check dengan jawaban

narasumber lainnya serta dokumen-dokumen yang ada (Kriyanto, 2006, hal.71).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Era keterbukaan yang bergulir semenjak jatuhnya rezim Orde Baru
menjadikan Pemerintah Kota Yogyakarta kembali berpikir ulang untuk memulihkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintahan. Untuk mewujudkan itu
semua maka Pemerintah Kota Yogyakarta berupaya menyediakan akses yang seluas-
luasnya kepada masyarakat untuk menyampaikan aspirasi melalui berbagai media.
Dengan mekanisme yang demikian masyarakat akan merasa memiliki
kepemerintahan, dan akan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan berbagai kebijakan
yang telah ditetapkan.

Keberadaan Bagian Humas dan Informasi di lingkungan Pemerintah Kota
Yogyakarta memberikan kontribusi positif dalam pembentukan opini masyarakat
terhadap kebijakan-kebijakan yang dijalankan selama ini. Melalui media massa, arah
dan kebijakan pemerintah dapat tersalurkan dengan baik karena memiliki fungsi yang
strategis dalam menyampaikan informasi.

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Bagian
Humas dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta telah melakukan kegiatan media
relations dengan cukup baik. Dalam menjalankan fungsinya, Bagian Humas dan
Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta telah melakukan berbagai hal agar

keharmonisan hubungan dengan media dapat terjaga. Kegiatan tersebut terbagi
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menjadi dua yaitu yang bersifat formal dan non formal. Pertama, aktivitas formal

media relations di antaranya dengan melakukan press release, jumpa pers, kerjasama

penulisan dengan media cetak, kerjasama dengan media elektronik dan press tour.

Kedua, kegiatan yang bersifat non formal diantaranya berupa, personal relationship

(hubungan personal), Walikota Award dan servicing media yang meliputi pemberian

tempat berupa gardu pawarta, penyedian komputer dan Aot spot area.

Meski hubungan yang dijalankan oleh Bagian Humas dan Informasi dengan
media berlangsung cukup baik, namun jalinan yang dibangun bukan tanpa halangan.
Masih banyak kendala dihadapi oleh Bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam menjalankan media relations, diantaranya ialah:

1. Masih minimnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. SDM
yang dimaksud adalah latar belakang keilmuan karyawan yang bukan berasal dari
jurusan Ilmu Komunikasi maupun yang berkaitan dengan Ilmu Jurnalistik,
sehingga perlu diadakan pelatihan-pelatihan khusus agar menjadi profesional
humas yang handal.

2. Kendala lainnya terletak pada sarana dan prasarana yang masih terbatas, seperti
jumlah komputer yang masih kurang memadai serta terbatasnya jumlah alat
perekam.

3. Sedangkan untuk kendala eksternal terletak pada perbedaan sudut pandang,
artinya media dalam mempublikasikan kebijakan-kebijakan Pemerintah Kota
Yogyakarta tidak secara utuh. Sehingga masyarakat selaku khalayak penerima

informasi kurang memahami maksud dan tujuan dari berita tersebut.
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B. Saran

Sebagai Bagian yang berada di bawah institusi Pemerintah, Bagian Humas

dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta perlu memperhatikan beberapa hal pokok

guna menunjang keberhasilan dalam menjalankan media relations, antara lain:

1.

Training kehumasan harus sering diadakan bagi segenap karyawan Bagian Humas
dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta agar semakin mengetahui fungsi serta
tugas yang harus dikerjakan.

sarana dan prasarana kantor seperti perlengakapan komputer dan alat perekam
agar aktivitas kehumasan di Bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota
Yogyakarta dapat dijalankan dengan baik.

kerjasama dengan media elektronik harus ditingkatkan lagi karena aktivitas media
relations yang selama ini dilakukan lebih dititik beratkan pada media cetak seperti
pengiriman press release dan kerjasama penulisan.

Bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta harus lebih efektif lagi
dalam melakukan komunikasi dengan berbagai pihak, seperti media massa,
masyarakat dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota
Yogyakarta. Ini dilakukan guna kebijakan-kebijakan yang di ambil Pemerintah
Kota Yogyakarta dapat diterima dengan baik.

Lebih dari itu, sikap profesional dalam bekerja harus tetap dijunjung tinggi baik

oleh Bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta ataupun media

massa.
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Lampiran 2

INTERVIEW GUIDE

Pertanyaan umum untuk bagian humas

bagaimana sejarah dan perkembangan humas Pemkot Yogyakarta?
bagaimana kedudukan humas dalam struktur organisasi Pemkot Yogyakarta?
bagaimana visi dan misi humas Pemkot Yogyakarta?

bagaimana struktur organisasi di humas Pemkot Yogyakarta?

bagaimana peran dan fungsi masing-masing staf di humas Pemkot?

Pertanyaan khusus seputar media relations

. menurut humas bagaimana perkembangan media saat ini terutama dalam

mempublikasikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di kota Yk?

dalam menjalankan fungsinya humas tidak bisa terlepas dengan media, maka dari
itu bagaimana hubungan yang terjalin antara humas dan media saat ini mengingat
hubungan tersebut kadang pasang kadang pula surut?

kegiatan apa saja yang dilakukan humas agar hubungan dengan media dapat
berjalan dengan baik?

kemudian, kendala-kendala apa saja yang di hadapi humas dalam menjalankan
kegiatan tersebut?

adakah budget/anggaran khusus yang dipersiapkan humas agar bisa melayani
media dengan baik? Ex: anggaran untuk konferensi pers berupa snack, uang
transport wartawan, dlI.

salah satu kegiatan media relations adalah memberikan berita kepada media,
namun kadang media sendiri mem-publish berita tersebut tidak sesuai dengan
harapan humas. Lantas bagaimana humas menanggapi berita tersebut, katakanlah
berita tersebut cenderung menyudutkan Pemkot Yk?ex: berita tentang
pembongkaran klenteng poncowinatan yang terjadi tahun lalu?

melanjutkan pertanyaan di atas, antara humas dan media memiliki orientasi atau

tujuan yang berbeda, lalu bagimana humas memahami hal tersebut?



8. bagaimana humas menanggapi awak media yang “bandel”?

9. adakah special event yang dilakukan oleh humas pemkot dalam memberikan
apresiasi bagi para pelaku media?

10. media apa saja yang menjadi partner humas Pemkot Yk dalam menjalankan
media relations?

11. apa yang diharapkan humas terhadap media sebagai partner terdekat dalam
menjaga reputasi pemerintah kota?

C. Pertanyaan untuk media/wartawan

1. bagaimana pelayanan yang diberikan humas pemkot Yk terhadap media? Ex:
press release, jumpa pers, dll.

2. “humas memberikan berita kemudian tugas media mempublikasikannya”, adakah
beban yang dirasakan media akan ungkapan tersebut terlebih disaat humas telah
melayani media dengan cukup baik?

3. bagaimana tanggapan media terhadap fungsi yang dijalankan humas Pemkot Yk?

4. pernahkah terjadi pertentangan antara humas pemkot dan media terhadap suatu
peristiwa, lalu bagaimana sikap media dan bagaimana humas memposisikan diri?

5. adakah hal-hal kurang etis yang dilakukan humas terhadap media?

6. menurut media, humas yang memberikan sejumlah uang kepada media dapat
dikatakan sebagai “sogokan” atau hanaya sekedar uang pengganti bensin?

7. apakah media merasa terganggu dengan hal tersebut?

8. apa yang diharapkan media terhadap humas?

NARASUMBER :

1. Ashardini Eka : Kasub.Bag. Pelayanan Data dan Informasi

2. Priyo Danarto : Staf Bagian Promosi dan Publikasi

3. Anowo Winarni : Staf Bagian Promosi dan Publikasi

4. David Ketut Nuriyadi : Wartawan senior radio Sonora

5. Sunar Handari : Wartawan senior radio Retjo buntung
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